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RINGKASAN

NUR RAHMI. Efektivitas Terapi Stem Cell pada Infark Miokardium Ditinjau dari 
Nilai Ureum, Kreatinin dan Histopatologi Ginjal. Dibimbing oleh GUNANTI, 
DENI NOVIANA, dan EVA HARLINA.

Infark miokardium adalah nekrosis miokardium yang dapat menyebabkan 
penurunan cardiac output sehingga mengakibatkan acute kidney injury. Terapi stem 
cell merupakan salah satu metode yang dapat memperbaiki infark miokardium 
dengan meningkatkan regenerasi kardiomiosit dan neovaskularisasi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mempelajari efektivitas terapi stem cell plasenta tunggal maupun 
kombinasi dengan kokultur kardiomiosit pada babi yang mengalami infark 
miokardium ditinjau dari nilai ureum, kreatinin dan histopatologi ginjal. Sebanyak 
sembilan ekor babi dibagi menjadi tiga kelompok perlakuan, yaitu kelompok tanpa 
terapi (K1), terapi stem cell plasenta tunggal (K2), dan kombinasi dengan kokultur 
kardiomiosit (K3). Seluruh babi dilakukan ligasi arteri circumflexa bagian proximal
percabangan dari arteri coronary untuk mensimulasikan iskemia jantung. 
Pemberian terapi dilakukan pasca ST-elevasi. Pemberian terapi stem cell plasenta 
dengan cara injeksi intramyocardial (IM) sedangkan kokultur kardiomiosit dengan 
cara menempelkan patch di daerah infark miokardium. Hewan coba dirawat selama 
delapan minggu kemudian dieuthanasia dan dinekropsi. Sampel jaringan ginjal 
diambil untuk analisis histopatologi dan diwarnai dengan hematoxylin eosin. Nilai 
ureum, kreatinin dan histopatologi ginjal dianalisis menggunakan analysis of 
variance (ANOVA) satu arah, dan uji Tukey sebagai uji lanjut. Hasil penelitian
menunjukkan nilai ureum dan kreatinin menurun secara signifikan (p<0,05) setelah 
diterapi stem cell plasenta tunggal maupun kombinasi kokultur kardiomiosit. Hasil 
histopatologi ginjal ditemukan perubahan berupa atrofi glomerulus, nekrotik
tubulus, dilatasi tubulus, dan kongesti. Hasil persentase lesio ginjal menurun secara 
signifikan (p<0,05) setelah diterapi stem cell plasenta tunggal maupun kombinasi 
kokultur kardiomiosit. Disimpulkan bahwa pemberian terapi stem cell plasenta
tunggal maupun yang dikombinasi dengan kokultur kardiomiosit dapat 
menurunkan nilai ureum dan kreatinin, dan memperbaiki jaringan ginjal secara 
histopatologi

Kata kunci: infark miokardium, ginjal, histopatologi, ureum, kreatinin, stem cell



SUMMARY

NUR RAHMI. Effectiveness of Stem Cell Therapy in Myocardial Infarction a 
Review of Values Creatinine, Ureum and Kidney Histopathology. Dibimbing oleh
GUNANTI, DENI NOVIANA, dan EVA HARLINA.

Myocardial infarction is a myocardial necrosis characterized by the 
decreased cardiac output that triggers acute kidney injury. Stem cell therapy is a 
method that can repair myocardial infarction by increasing cardiomyocyte 
regeneration and neovascularization. This research aimed to study the effectiveness 
of placental stem cell therapy alone or in combination with cardiomyocytes in pigs 
with myocardial infarction based on urea, creatinine, and histopathology of the 
kidneys. A total of 9 pigs were divided into three groups, namely no therapy (K1), 
single placenta stem cell therapy (K2), and combination therapy with 
cardiomyocyte coculture (K3). All pigs underwent ligation of artery circumflexa, a 
branch of the coronary artery, to simulate cardiac ischemia. Therapy has been 
given after ST elevation. The administration of placental stem cells is by 
intramyocardial (IM) injection, and cardiomyocyte coculture is by attaching a 
cardio patch to the infarct area. These experimental animals were treated for eight 
weeks, then euthanized and necropsy. Kidney tissue samples were taken for 
histopathological analysis with hematoxylin-eosin staining. The results showed 
decreased urea and creatinine values after placental stem cell therapy alone or a 
combination of cardiomyocytes. There was a significant difference in the treatment 
group (p<0.05). Histopathological results found glomerular atrophy, tubular 
necrotic, tubular dilatation, and congestion. The percentage of lesions decreased 
after being treated with single placenta stem cells or a combination of 
cardiomyocytes. Based on the analysis of variance (ANOVA) test, there was a 
significant difference (p <0.05). Administration of placental stem cell therapy alone 
or in combination with cardiomyocyte coculture can reduce urea and creatinine 
and improve kidney tissue histopathology.

Keywords: kidney, histopathology, myocardial infarction, creatinine, ureum,
stem cell
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